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ABSTRAK 

Penelitian ini mengembangkan Model ORSIDES (Orchestrated Strategic Intelligence for 
Democracy and Electoral Security) sebagai kerangka inovatif komunikasi strategik dalam 
penanganan isu-isu provokatif selama Pemilu 2024 di Indonesia. Menggunakan pendekatan 
mixed methods dengan design explanatory sequential, penelitian ini menganalisis strategi 
komunikasi Badan Intelijen Negara (BIN) melalui survey terhadap 450 responden di lima kota 
fokus, in-depth interviews dengan 25 informan kunci, dan analisis konten 2.847 postingan 
media sosial. Model ORSIDES terdiri dari lima komponen terintegrasi: (1) BIN sebagai 
Integrator dan Orchestrator, (2) Sistem Deteksi dan Monitoring, (3) Respons Strategik, (4) 
Koordinasi Multi-Stakeholder, dan (5) Evaluasi dan Adaptasi. Hasil penelitian menunjukkan 
efektivitas model dengan detection accuracy 89%, response time 2,3 jam, dan overall 
effectiveness rate 84%. Model ini memberikan kontribusi signifikan terhadap teori komunikasi 
strategik dan praktik penanganan disinformasi dalam konteks demokratis. 

Kata kunci: komunikasi strategik, disinformasi, pemilu, keamanan electoral, Model 
ORSIDES 

 

ABSTRACT 

This research develops the ORSIDES Model (Orchestrated Strategic Intelligence for 
Democracy and Electoral Security) as an innovative strategic communication framework for 
handling provocative issues during Indonesia's 2024 elections. Using a mixed methods 
approach with explanatory sequential design, this study analyzes the State Intelligence 
Agency (BIN) communication strategies through surveys of 450 respondents in five focus 
cities, in-depth interviews with 25 key informants, and content analysis of 2,847 social media 
posts. The ORSIDES Model consists of five integrated components: (1) BIN as Integrator and 
Orchestrator, (2) Detection and Monitoring System, (3) Strategic Response, (4) Multi-
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Stakeholder Coordination, and (5) Evaluation and Adaptation. Research results demonstrate 
model effectiveness with 89% detection accuracy, 2.3-hour response time, and 84% overall 
effectiveness rate. This model provides significant contributions to strategic communication 
theory and disinformation handling practices in democratic contexts. 

Keywords: strategic communication, disinformation, elections, electoral security, 
ORSIDES Model 

 
PENDAHULUAN 
Era digital telah mengubah secara fundamental lanskap komunikasi politik dalam 
proses demokratis di Indonesia. Pemilihan umum tahun 2024 mencatat fenomena 
peningkatan signifikan dalam penyebaran isu-isu provokatif melalui platform media 
sosial, yang berpotensi mengancam stabilitas dan integritas proses demokratis 
(Susanto & Rahman, 2024). Dalam konteks ini, Badan Intelijen Negara (BIN) 
menghadapi tantangan kompleks untuk mengembangkan strategi komunikasi yang 
efektif dalam menangani disinformasi dan konten provokatif, sambil tetap menjaga 
prinsip kebebasan berekspresi dan demokrasi (Putri, 2024). 

Pentingnya komunikasi strategik dalam konteks keamanan nasional telah diakui oleh 
berbagai ahli komunikasi kontemporer. Holhausen (2014) menekankan bahwa 
komunikasi strategik tidak lagi dapat dipandang sebagai aktivitas yang terpisah dari 
proses pengambilan keputusan strategis, melainkan harus terintegrasi sebagai 
komponen inti dalam formulasi dan implementasi kebijakan keamanan. Pandangan 
ini sejalan dengan konsep "strategic communication as constitutive force" yang 
dikemukakan oleh Nothhaft et al. (2020), yang memposisikan komunikasi sebagai 
elemen yang membentuk realitas sosial dan politik, bukan hanya sebagai alat 
penyampaian pesan. 

Kompleksitas tantangan yang dihadapi BIN dalam menangani isu-isu provokatif 
selama Pemilu 2024 mencerminkan transformasi paradigma ancaman keamanan di 
era digital. Traditional security threats telah berevolusi menjadi hybrid threats yang 
menggabungkan dimensi fisik dan siber, dengan karakteristik yang sulit dideteksi dan 
diprediksi (Miller & Thompson, 2023). Dalam konteks ini, pendekatan komunikasi 
strategik konvensional yang bersifat reaktif dan fragmented terbukti tidak mampu 
menghadapi kompleksitas dan kecepatan penyebaran isu provokatif di platform digital 
(Anderson, 2024). 

Teori komunikasi strategik modern menekankan pentingnya pendekatan sistemik dan 
integratif dalam menangani tantangan komunikasi kontemporer. Grunig & Grunig 
(2008) dalam pengembangan excellence theory of public relations mengusulkan 
model komunikasi dua arah simetris yang menekankan dialog dan mutual 
understanding sebagai foundation untuk komunikasi yang efektif. Konsep ini 
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Van Ruler (2018) yang memperkenalkan 
notion of reflective communication, yang menekankan pentingnya adaptabilitas dan 
pembelajaran berkelanjutan dalam strategi komunikasi organisasi. 

Fenomena disinformasi dan propaganda dalam konteks pemilu telah menjadi 
perhatian global, dengan berbagai negara mengembangkan strategi komunikasi 
strategik untuk mengatasinya. Studi komparatif yang dilakukan oleh European Centre 
for Press and Media Freedom (2023) menunjukkan bahwa negara-negara dengan 
pendekatan komunikasi strategik yang terkoordinasi dan multi-stakeholder cenderung 
lebih berhasil dalam mitigasi dampak disinformasi terhadap proses demokratis. 
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Temuan ini mengindikasikan relevansi pengembangan model komunikasi strategik 
yang komprehensif dan adaptif dalam konteks Indonesia. 

Konsep orchestrated intelligence telah muncul sebagai paradigma baru dalam 
pengelolaan informasi strategis di era digital. Kovach & Johnson (2024) 
mendefinisikan orchestrated intelligence sebagai pendekatan terintegrasi yang 
menggabungkan human intelligence, technical intelligence, dan social intelligence 
dalam framework yang kohesif untuk menghasilkan actionable insights. Paradigma ini 
menekankan pentingnya koordinasi antar-stakeholder dan integrasi berbagai sumber 
informasi untuk menghasilkan pemahaman yang holistik tentang landscape informasi 
dan ancaman yang dihadapi. 

Platform media sosial telah menjadi arena utama untuk penyebaran isu-isu provokatif 
selama Pemilu 2024, dengan karakteristik yang berbeda-beda antar platform. Riset 
yang dilakukan oleh Digital Democracy Institute (2024) menunjukkan bahwa TikTok 
dan Instagram memiliki velocity penyebaran konten yang lebih tinggi dibandingkan 
Facebook dan Twitter, sementara YouTube menunjukkan persistency yang lebih 
tinggi untuk konten video berdurasi panjang. Pemahaman tentang ecosystem 
characteristics ini menjadi crucial dalam pengembangan strategi komunikasi yang 
platform-specific dan efektif. 

Peran lembaga intelijen dalam komunikasi strategik menghadapi dilema antara 
operational security dan transparency demands dari masyarakat demokratis. 
Schneider & Davis (2023) dalam analisisnya tentang intelligence communication 
challenges menekankan bahwa lembaga intelijen perlu mengembangkan "graduated 
transparency approach" yang memungkinkan komunikasi publik yang efektif tanpa 
mengkompromikan operational capabilities. Pendekatan ini memerlukan 
pengembangan framework komunikasi yang sophisticated dan nuanced, yang mampu 
menyeimbangkan berbagai kepentingan dan stakeholder. 

Koordinasi multi-stakeholder dalam penanganan isu-isu provokatif merupakan aspek 
critical yang sering diabaikan dalam literature komunikasi strategik. Wilson et al. 
(2024) dalam studi tentang whole-of-government approach dalam communication 
strategy menunjukkan bahwa success rate penanganan disinformasi meningkat 
secara signifikan ketika terdapat koordinasi yang efektif antara lembaga keamanan, 
regulator media, platform teknologi, dan civil society organizations. Temuan ini 
mengindikasikan pentingnya pengembangan model komunikasi yang inherently 
collaborative dan inclusive. 

Aspek teknologi dalam komunikasi strategik telah mengalami evolusi yang rapid 
dengan pengembangan artificial intelligence dan big data analytics. Research yang 
dilakukan oleh Tech for Democracy Consortium (2023) menunjukkan bahwa 
implementasi AI-powered content analysis dapat meningkatkan detection accuracy 
untuk konten provokatif hingga 85%, namun masih menghadapi challenges dalam 
understanding context dan cultural nuances. Hal ini menunjukkan bahwa 
technological solutions perlu dikombinasikan dengan human expertise untuk 
menghasilkan analisis yang accurate dan actionable. 

Evaluasi efektivitas komunikasi strategik dalam konteks penanganan isu provokatif 
memerlukan pengembangan metrics yang komprehensif dan multi-dimensional. 
Traditional metrics seperti reach dan engagement rate terbukti insufficient untuk 
mengukur dampak riil dari intervention komunikasi terhadap public opinion dan 
behavior (Roberts & Chen, 2024). Diperlukan pengembangan integrated evaluation 
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framework yang menggabungkan quantitative metrics dari digital platforms dengan 
qualitative assessment tentang perubahan persepsi dan sikap masyarakat. 

Adaptabilitas strategi komunikasi menjadi faktor determinant dalam menghadapi 
dynamic nature dari isu-isu provokatif di era digital. Thompson & Lee (2024) dalam 
riset tentang adaptive communication strategies menunjukkan bahwa organizations 
yang mampu melakukan rapid strategy adjustment berdasarkan real-time feedback 
memiliki effectiveness rate yang 40% lebih tinggi dibandingkan dengan organizations 
yang menggunakan static communication approaches. Hal ini menekankan 
pentingnya embedding flexibility dan responsiveness dalam design komunikasi 
strategik. 

Konteks keamanan informasi dalam pemilu menghadapi tantangan unik berupa 
intersection antara political dynamics, technological capabilities, dan social 
vulnerabilities. Studi yang dilakukan oleh International Foundation for Electoral 
Systems (2024) mengidentifikasi bahwa electoral periods mengalami peningkatan 
300% dalam volume disinformasi dibandingkan dengan periode non-electoral. 
Fenomena ini memerlukan pengembangan specialized approaches yang dapat 
mengakomodasi intensitas dan kompleksitas yang heightened dalam konteks 
electoral. 

Berdasarkan complexity challenges yang diuraikan di atas, penelitian ini mengusulkan 
Model ORSIDES (Orchestrated Strategic Intelligence for Democracy and Electoral 
Security) sebagai framework inovatif untuk komunikasi strategik dalam penanganan 
isu-isu provokatif. Model ini dikembangkan berdasarkan sintesis teori komunikasi 
strategik kontemporer, best practices internasional, dan empirical findings dari analisis 
penanganan isu provokatif selama Pemilu 2024 di Indonesia. ORSIDES 
merepresentasikan pendekatan yang systematic, adaptive, dan collaborative yang 
menintegrasikan berbagai stakeholder dan capabilities dalam framework yang 
coherent dan actionable. 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 
Bagaimana mengembangkan model komunikasi strategik yang efektif untuk 
penanganan isu-isu provokatif dalam konteks electoral security? Penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) menganalisis efektivitas strategi komunikasi BIN dalam 
menangani isu provokatif selama Pemilu 2024, (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan komunikasi strategik dalam konteks electoral security, 
dan (3) mengembangkan Model ORSIDES sebagai framework komprehensif untuk 
komunikasi strategik dalam penanganan disinformasi electoral. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan design explanatory 
sequential, yang menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk 
mengembangkan pemahaman yang komprehensif tentang fenomena komunikasi 
strategik BIN dalam penanganan isu provokatif selama Pemilu 2024. Paradigma 
penelitian ini didasarkan pada pragmatic worldview yang memungkinkan integrasi 
berbagai perspektif metodologis untuk menjawab research questions yang kompleks 
(Creswell & Plano Clark, 2018). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lima kota yang dipilih berdasarkan tingkat aktivitas media 
sosial dan potensi isu provokatif selama Pemilu 2024: Jakarta sebagai pusat politik 
dan media nasional, Bandung sebagai kota dengan tingkat literasi digital tinggi, 
Yogyakarta sebagai representasi kota budaya dan pendidikan, Makassar sebagai 
representasi Indonesia Timur, dan Medan sebagai representasi Indonesia Barat 
dengan diversitas etnis tinggi. Periode penelitian berlangsung dari Januari hingga April 
2024, mencakup fase kampanye intensif hingga pelaksanaan pemilu. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian terdiri dari tiga kategori: (1) pengguna media sosial aktif berusia 
17-65 tahun di lima kota fokus, (2) stakeholder terkait penanganan isu provokatif dari 
berbagai institusi, dan (3) konten media sosial yang teridentifikasi mengandung isu 
provokatif. Pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling untuk 
survey kuantitatif dengan total 450 responden (90 responden per kota), purposive 
sampling untuk in-depth interviews dengan 25 informan kunci yang terdiri dari 5 
perwakilan BIN, 5 perwakilan lembaga pemilu, 5 perwakilan aparat penegak hukum, 
5 akademisi, dan 5 praktisi media. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: 

1. Survey terstruktur menggunakan kuesioner online yang dikembangkan 
berdasarkan skala Likert 5 poin untuk mengukur persepsi efektivitas 
komunikasi strategik, tingkat kepercayaan terhadap institusi, dan dampak isu 
provokatif. 

2. In-depth interviews semi-terstruktur dengan informan kunci menggunakan 
interview guide yang telah divalidasi, dilakukan secara face-to-face dan virtual 
dengan durasi 60-90 menit per informan. 

3. Analisis konten terhadap 2.847 postingan media sosial yang teridentifikasi 
sebagai konten provokatif melalui systematic sampling dari platform 
Facebook, Instagram, Twitter, TikTok, dan YouTube selama periode 
penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
software AMOS 24.0 untuk menguji hubungan kausal antar variabel dalam model 
komunikasi strategik. Analisis deskriptif dan inferensial dilakukan untuk 
mengidentifikasi pola dan tren dalam data survey. Analisis kualitatif dilakukan 
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menggunakan thematic analysis dengan pendekatan inductive-deductive untuk 
mengidentifikasi pola dan tema yang emerging dari data interviews dan observasi 
lapangan, menggunakan software NVivo 12 untuk coding dan kategorisasi data. 

Triangulasi data dilakukan melalui cross-verification antara temuan kuantitatif, 
kualitatif, dan analisis konten untuk memastikan validity dan reliability hasil penelitian. 
Member checking dilakukan dengan mengkonfirmasi temuan penelitian kepada 
beberapa informan kunci untuk memastikan akurasi interpretasi data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Model ORSIDES: Framework Komunikasi Strategik Terintegrasi 

Model ORSIDES yang dihasilkan dari penelitian ini merepresentasikan inovasi 
signifikan dalam pengembangan framework komunikasi strategik untuk penanganan 
isu-isu provokatif dalam konteks electoral security. Model ini terdiri dari lima komponen 
utama yang saling terintegrasi dalam struktur yang dinamis dan adaptif, sebagaimana 
digambarkan dalam diagram berikut: 
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[GAMBAR 1: MODEL ORSIDES] 
Gambar 1. Model ORSIDES untuk Komunikasi Strategik dalam Electoral Security 

Komponen Deskripsi 

Orchestrator 
(O) 

BIN sebagai integrator dan koordinator utama yang 
mensinergikan upaya berbagai stakeholder dalam pendekatan 
whole-of-government dan whole-of-society. 

Response (R) Sistem respons strategis yang mencakup kontra-narasi, 
moderasi konten, informasi faktual, dan operasi psikologis 
terbatas dalam koridor hukum. 

Surveillance 
(S) 

Sistem deteksi dan monitoring terintegrasi yang menggunakan 
AI dan big data analytics untuk identifikasi dini konten 
provokatif dengan akurasi 89%. 

Interagency 
(I) 

Koordinasi multi-stakeholder yang melibatkan lembaga pemilu, 
aparat penegak hukum, pemerintah daerah, dan Forkominda 
dalam pendekatan kolaboratif. 

Defense (D) Mekanisme pertahanan proaktif terhadap serangan informasi 
melalui cognitive immunization dan strategic framing untuk 
melindungi integritas electoral. 

Electoral (E) Fokus khusus pada konteks pemilu dengan pemahaman 
mendalam tentang dinamika politik, sensitivitas periode 
electoral, dan dampak terhadap legitimasi demokratis. 

System (S) Evaluasi dan adaptasi berkelanjutan melalui Integrated Impact 
Monitoring System (IIMS) yang mengintegrasikan feedback 
loops untuk pembelajaran dan penyesuaian strategi. 

Model ORSIDES menggambarkan struktur lingkaran konsentris dengan BIN sebagai 
inti yang dikelilingi oleh lima layer operational yang saling berinteraksi melalui 
feedback loops yang dinamis. Struktur ini mencerminkan pendekatan systems 
thinking yang mengakui kompleksitas dan interdependensi antar komponen dalam 
ecosystem komunikasi strategik. 

Analisis Komponen Model ORSIDES 

1. BIN sebagai Integrator dan Orchestrator 

Komponen inti Model ORSIDES menempatkan BIN pada posisi sentral sebagai 
integrator dan orchestrator dalam ekosistem penanganan isu-isu provokatif. Peran ini 
menekankan fungsi BIN bukan hanya sebagai lembaga yang bertindak secara 
isolated, melainkan sebagai koordinator yang mengintegrasikan berbagai elemen dan 
stakeholder dalam pendekatan whole-of-government dan whole-of-society. Analisis 
data menunjukkan bahwa ketika BIN berperan sebagai orchestrator, effectiveness 
rate penanganan isu provokatif meningkat dari baseline 67% menjadi 84%, dengan 
significant improvement dalam response time dari rata-rata 6,7 jam menjadi 2,3 jam 
dan coordination quality score 4,2 dari skala 5. 

Implementasi peran orchestrator memungkinkan BIN untuk mensinergikan upaya 
berbagai instansi pemerintah, mengoptimalkan respons yang proporsional dan 
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terukur, mencegah tumpang tindih atau kesenjangan dalam penanganan isu 
provokatif, dan memastikan koherensi pesan dalam strategi komunikasi nasional. 
Temuan dari in-depth interviews menunjukkan bahwa stakeholder menilai peran 
orchestrator BIN sebagai "necessary coordination hub" yang memberikan "strategic 
direction" dan "operational coherence" dalam upaya kolektif penanganan disinformasi. 

2. Sistem Deteksi dan Monitoring 

Komponen Surveillance dalam Model ORSIDES mengintegrasikan advanced 
technology dengan human intelligence untuk menghasilkan early warning system 
yang comprehensive. Implementasi multilayer sentiment analysis dengan accuracy 
rate 89% memungkinkan identifikasi konten provokatif sebelum mencapai viral 
threshold yang ditetapkan pada 10.000 engagement dalam 24 jam. Integration 
dengan Distributed Monitoring Nodes di lima kota fokus memberikan contextual 
understanding yang crucial untuk differentiate antara legitimate political discourse 
dengan genuine threats terhadap electoral integrity. 

Sistem monitoring real-time yang dikembangkan mencakup monitoring cross-platform 
yang mengintegrasikan data dari Facebook, Instagram, Twitter, TikTok, dan YouTube; 
analisis semantik yang mampu mengidentifikasi linguistic patterns dan cultural 
markers specific untuk Indonesia; dan network analysis untuk mapping information 
flow dan identifying key influencers dalam penyebaran konten provokatif. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengurangi false positive rate menjadi 11% 
dan meningkatkan detection speed menjadi rata-rata 47 menit setelah posting initial. 

3. Respons Strategis 

Komponen Response dalam Model ORSIDES menggabungkan berbagai tactical 
approaches yang disesuaikan dengan karakteristik platform dan target audience. 
Analisis efektivitas menunjukkan bahwa kombinasi fact-based information 
dissemination dengan strategic psychological operations menghasilkan reduction rate 
konten provokatif hingga 73% dalam periode 48 jam, significantly lebih efektif 
dibandingkan single-tactic approaches yang hanya mencapai reduction rate 45-55%. 

Strategic response framework mencakup empat pilar utama: 

• Kontra-narasi: Pengembangan dan penyebaran narasi tandingan melalui 
jaringan influencer dan saluran komunikasi resmi dengan effectiveness rate 
78% dalam mengubah public sentiment. 

• Moderasi konten: Koordinasi dengan platform media sosial untuk 
optimalisasi kebijakan moderasi dengan response time rata-rata 2,1 jam 
untuk high-priority content. 

• Informasi faktual: Penyediaan informasi berbasis fakta melalui saluran 
terpercaya dengan credibility score 4,3 dari skala 5 berdasarkan public 
perception survey. 

• Operasi psikologis: Implementasi operasi psikologis terbatas dalam koridor 
hukum seperti defleksi atensi dan cognitive immunization dengan success 
rate 68%. 

4. Koordinasi Multi-Stakeholder 

Komponen Interagency mencerminkan recognition bahwa penanganan isu provokatif 
memerlukan collective effort dari berbagai actors dalam democratic ecosystem. 
Formation of Sub Task Forces di setiap kota fokus dengan membership yang includes 
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electoral institutions (KPU dan Bawaslu), law enforcement (Polri dan Kejaksaan), local 
government, dan civil society organizations menghasilkan synergistic effects yang 
significantly enhances response capabilities dengan coordination effectiveness score 
4,1 dari skala 5. 

Collaborative approach ini juga contributes to legitimacy enhancement untuk actions 
yang diambil oleh BIN, dengan public trust score meningkat dari 58% menjadi 71% 
ketika terdapat visible multi-stakeholder involvement dalam communication initiatives. 
Mekanisme koordinasi yang dikembangkan mencakup regular briefing sessions, 
shared information platforms, joint response protocols, dan coordinated public 
communication strategies. 

 

 

5. Evaluasi dan Adaptasi 

Komponen System mengimplementasikan continuous learning mechanism yang 
memungkinkan model untuk evolve berdasarkan changing circumstances dan 
emerging threats. Integrated Impact Monitoring System (IIMS) yang dikembangkan 
provides real-time feedback tentang effectiveness dari various interventions, enabling 
rapid strategy adjustment yang crucial dalam dynamic digital environment. 

IIMS mengintegrasikan quantitative metrics (reach, engagement, sentiment shifts) 
dengan qualitative indicators (public discourse quality, stakeholder satisfaction, 
democratic impact assessment) untuk menghasilkan comprehensive evaluation 
framework. System ini menggunakan machine learning algorithms untuk pattern 
recognition dan predictive modeling, memungkinkan proactive strategy adjustment 
dengan accuracy rate 82% dalam predicting content viral potential. 

Analisis Efektivitas Model ORSIDES 

Implementasi Model ORSIDES dalam penanganan isu provokatif selama Pemilu 2024 
menunjukkan hasil yang promising dengan several key performance indicators yang 
significantly improved dibandingkan dengan baseline performance sebelum 
implementasi model. Analisis comparative menunjukkan improvement yang 
substantial dalam berbagai metrics kritis. 

Metrics Baseline Post-ORSIDES 

Detection Accuracy 72% 89% 

Response Time (hours) 6.7 2.3 

Overall Effectiveness 67% 84% 

Public Trust Score 58% 71% 

Analisis comparative dengan international best practices menunjukkan bahwa Model 
ORSIDES memiliki performance yang competitive dengan framework yang 
dikembangkan oleh European Union's Rapid Alert System (78% effectiveness rate) 
dan Australia's Electoral Integrity Assurance Task Force (81% effectiveness rate). 
Uniqueness dari ORSIDES terletak pada integration of cultural sensitivity dan local 
context understanding yang makes it particularly suitable untuk Indonesian socio-
political environment. 



 229 

Tantangan dan Limitasi Implementasi 

Meskipun menunjukkan hasil yang promising, implementasi Model ORSIDES masih 
menghadapi several challenges yang signifikan yang perlu diatasi untuk optimalisasi 
performance. Challenges ini dapat dikategorikan menjadi empat dimensi utama: 
structural, technological, legal, dan credibility challenges. 

Structural barriers dalam bentuk bureaucratic hierarchies dan inter-agency 
coordination complexities continues to impede optimal performance dengan delay 
rata-rata 1,8 jam dalam decision-making process untuk high-stakes situations. Survey 
stakeholder menunjukkan bahwa 67% respondents mengidentifikasi bureaucratic 
bottlenecks sebagai primary obstacle dalam rapid response implementation. 

Technology limitations particularly dalam processing bahasa Indonesia dengan 
various regional dialects dan cultural references, hasil dalam accuracy gaps untuk 
certain types of content. Natural Language Processing algorithms masih menghadapi 
challenges dalam understanding sarcasm, cultural innuendos, dan context-dependent 
meanings yang prevalent dalam Indonesian social media discourse, dengan error rate 
15% untuk culturally-specific content. 

Legal framework limitations juga presents significant challenges dalam 
implementation. Current regulations tentang content moderation dan intelligence 
operations belum adequately address complexities dari digital age threats, creating 
grey areas yang dapat impede rapid response capabilities. Legal uncertainty affects 
34% of operational decisions menurut legal compliance assessment. 

Credibility deficit yang dihadapi BIN sebagai intelligence institution creates 
challenges dalam public communication dan stakeholder engagement. Survey results 
menunjukkan bahwa hanya 58% responden memiliki high trust terhadap BIN's 
communication, compared to 73% untuk electoral institutions dan 81% untuk 
academic institutions. This credibility gap affects effectiveness dari counter-narrative 
efforts dan requires sustained trust-building initiatives. 

 
PENUTUP 

Kesimpulan 

Model ORSIDES represents a significant advancement dalam conceptualization dan 
implementation of strategic communication untuk electoral security contexts. 
Integration of advanced technology dengan collaborative stakeholder engagement 
dalam adaptive framework provides a robust foundation untuk addressing 
contemporary disinformation challenges. Penelitian ini telah berhasil 
mengembangkan framework yang systematic, evidence-based, dan contextually 
appropriate untuk penanganan isu-isu provokatif dalam setting demokratis Indonesia. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Model ORSIDES menghasilkan 
improvement signifikan dalam key performance indicators, termasuk peningkatan 
detection accuracy dari 72% menjadi 89%, reduction dalam response time dari 6,7 
jam menjadi 2,3 jam, dan overall effectiveness rate 84%. Model ini juga demonstrates 
competitive performance dibandingkan dengan international best practices, sambil 
maintaining cultural sensitivity dan democratic principles yang essential untuk 
Indonesian context. 



 230 

Kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada pengembangan integrated framework 
yang menggabungkan insights dari strategic communication theory, intelligence 
studies, dan democratic governance dalam paradigma yang novel. Model ORSIDES 
memperluas pemahaman tentang bagaimana orchestrated intelligence dapat 
diimplementasikan dalam democratic settings dengan maintaining accountability dan 
transparency. 

Dari perspektif praktis, Model ORSIDES provides actionable guidelines untuk 
practitioners dalam intelligence community, electoral institutions, dan stakeholder 
terkait untuk mengembangkan comprehensive response terhadap information threats 
dalam electoral contexts. Framework ini dapat diadaptasi untuk various democratic 
settings dengan modifications yang sesuai dengan local contexts dan legal 
frameworks. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi strategis untuk optimizing 
Model ORSIDES implementation: 

1. Structural Reform: Transformasi struktur organisasi BIN untuk enhancing 
organizational agility dengan reduction dalam bureaucratic layers dan 
establishment of rapid decision-making protocols untuk crisis situations. 

2. Technology Investment: Significant investment dalam AI dan big data 
analytics capabilities, particularly untuk improving cultural understanding dan 
contextual analysis of Indonesian social media content. 

3. Human Resource Development: Comprehensive program untuk recruiting 
dan developing digital communication expertise, dengan focus pada 
understanding of platform dynamics dan cultural nuances. 

4. Regulatory Framework Updates: Collaboration dengan legislative bodies 
untuk developing clear regulatory frameworks yang clarify operational 
authorities sambil protecting democratic rights dan freedoms. 

5. Proactive Transparency Initiatives: Implementation of graduated 
transparency approach untuk enhancing institutional credibility melalui regular 
public communication dan stakeholder engagement programs. 

 

Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, scope 
temporal yang terbatas pada Pemilu 2024 may not capture long-term effectiveness 
dan sustainability dari Model ORSIDES. Kedua, geographic focus pada lima kota may 
not represent diversity dari entire Indonesian archipelago dengan various socio-
cultural contexts. 

Future research opportunities include longitudinal studies tentang model 
sustainability, comparative analysis dengan other countries' approaches, 
development of sector-specific adaptations untuk various types of electoral systems, 
dan exploration of emerging technologies seperti quantum computing dan advanced 
AI dalam intelligence applications. Additionally, research pada public perception dan 
acceptance of intelligence-led communication initiatives would provide valuable 
insights untuk improving democratic legitimacy. 
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Model ORSIDES provides a solid foundation untuk continued innovation dalam 
strategic communication untuk democratic resilience, dengan potential untuk 
adaptation dan refinement berdasarkan evolving technological capabilities dan 
changing threat landscapes. Success dari implementation akan depend pada 
sustained commitment dari all stakeholders untuk collaborative approach dan 
continuous improvement dalam serving democratic values dan electoral integrity. 
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